
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 14 Januari 2024 / 2 Rajab 1445     Brosur No.: 21468/2188/IA 

JANGAN TINGGALKAN GENERASI YANG LEMAH (2) 
 

3. Membekali dengan akhlaq mulia 
Generasi yang baik adalah generasi yang memiliki akhlaq yang 
mulia. Masa depan suatu bangsa ditentukan oleh akhlaq generasi 
mudanya. Baik buruknya suatu bangsa ditentukan oleh akhlaqnya. 
Jika akhlaqnya baik maka baik pula bangsa itu. Jika akhlaqnya rusak 
maka rusak pula bangsa itu. Akhlaq atau budi pekerti memiliki 
peranan penting dalam membangun peradaban.  
Imam Ahmad Syauqi berkata : 

اَ الْا  ق اهامْ ذَهَب اوْا.  قا مَا بقَِيَتْ، فاَِنْ هُااوْ ذَهَبَتْ اَخْلَ خْلَ مَما الَْ وَ اِنَّم
 حمد شوقيا

Sesungguhnya bangsa itu tergantung akhlaqnya, jika akhlaqnya 
rusak, maka rusaklah bangsa itu. [Ahmad Syauqi] 

Sumber ajaran akhlaq adalah Al-Qur’an dan Al Hadits. Tingkah laku 
Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan yang baik. 
Segala ucapan Nabi Muhammad SAW dan perilakunya senantiasa 
mendapatkan bimbingan dari Allah. 

Allah SWT berfirman : 

 َ لَقَدْ كَانَ لَكامْ فِْ رَساوْلِ اللّهِٰ ااسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِٰمَنْ كَانَ يَ رْجاوا اللّهٰ
َ كَثِيْْاً.   21الحزاب : وَالْيَ وْمَ الْهخِرَ وَذكََرَ اللّهٰ
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari qiyamat dan dia banyak menyebut Allah. [QS. Al 
Ahzaab : 21]  

Nabi Muhammad SAW dengan Islam dan akhlaq yang mulia berhasil 
membangun peradaban yang menjulang tinggi, peradaban yang 
luhur mengungguli seluruh negara dan bangsa pada waktu itu.  

Islam juga telah merevolusi cara hidup bangsa Arab dari masyarakat 
yang Jahiliyah menuju bangsa yang unggul. Nabi Muhammad SAW 
berakhlaq mulia dan beliau diutus untuk menyempurnakan akhlaq 
mulia. 

 4القلم :  .وَانِمكَ لَعَلهى خالاقٍ عَظِيْمٍ 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. [QS. Al Qalam : 4] 

اَبِْ  رَ   عَنْ  عَنْها ضِ هارَيْ رَةَ  اِلله    يَ اللها  رَساوْلا  قاَلَ  اَ صلى الله عليه وسلمقاَلَ:  اِنَّم  :
  191: 10البيهقى فى السنن الكبرى  .خْلَقِ مَ مَكَارمَِ الَْ باعِثْتا لِاتَِٰ 

Dari Abu hurairah RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlaq 
yang mulia". [HR. Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra juz 10, hal. 191] 

 

Seorang muslim harus mempunyai akhlaq yang baik, baik dalam 
ketaqwaannya kepada Allah maupun dalam hubungannya dengan 
sesama manusia. 
 

حَقم    َ اللّهٰ ات مقاوا  اهمَناوا  المذِيْنَ  يَ ُّهَا   وَانَْ تامْ   اِلم   تَاوْتانم   وَلَ   تقُٰىتهِٖ يٰها
 102ال عمران :  . مُّسْلِماوْنَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah 
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan janganlah kalian mati 
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kecuali dalam keadaan muslim (tunduk patuh kepada Allah). [QS. Ali 
‘Imraan : 102] 
Orang yang akhlaqnya buruk, sering berkata yang jelek, suka 
menfitnah, mencela, suka mendhalimi orang, ia akan celaka. Di 
dalam hadits disebutkan : 

؟  الْمافْلِسا مَا  اتََدْراوْنَ  قاَلَ:  رَساوْلَ اِلله صلى الله عليه وسلم  انَم  هارَيْ رَةَ  اَبِْ  عَنْ 
نَا مَنْ لَ دِرْهَمَ لَها وَلَ مَتَاعَ. فَ قَالَ: اِنم الْمافْلِسَ   قاَلاوْا: الَْمافْلِسا فِي ْ

تِْ قَدْ شَتَمَ مِنْ ااممتِِْ يََْتِْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ بِصَلَةٍ وَصِيَامٍ وَزكََاةٍ وَيََْ 
ذَا ذَا، وَاكََلَ مَالَ هه ذَا، وَقَذَفَ هه ذَا، وَضَرَبَ   ،هه وَسَفَكَ دَمَ هه

ذَا مِنْ حَسَنَاتهِِ، فاَِنْ فنَِيَتْ  ذَا مِنْ حَسَنَاتهِِ، وَهه ذَا، فَ ي اعْطَى هه هه
حَسَنَاتاها قَ بْلَ انَْ ي اقْضَى مَا عَلَيْهِ ااخِذَ مِنْ خَطاَيَٰهامْ فَطارحَِتْ 

 59رقم   1997: 4مسلم ثا مم طارحَِ فِى النمارِ.  ، عَلَيْهِ 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
"Tahukah kalian siapakah orang yang disebut pailit itu ?" Jawab para 
shahabat: "Orang yang pailit diantara kami ialah orang yang tidak 
punya dirham dan tidak punya barang-barang". Rasulullah SAW 
bersabda: "Sesungguhnya orang yang pailit dari ummatku ialah 
orang yang datang pada hari qiyamat lengkap dengan membawa 
(pahala) shalatnya, puasanya dan zakatnya. Tetapi di samping itu ia 
telah mencaci ini, dan menuduh ini, memakan hartanya ini, dan 
menumpahkan darahnya ini, dan memukul ini, maka diberikan 
kepada orang yang dianiaya itu dari (pahala) kebaikan amalnya, dan 
kepada orang yang lainnya lagi (dari pahala) kebaikan amalnya. 
Maka apabila telah habis (pahala) kebaikannya itu dan belum 
terbayar semua tuntutan orang-orang yang pernah dianiaya tersebut, 
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maka diambilkan dari dosa-dosa orang yang telah dianiaya itu dan 
ditanggungkan kepadanya, lalu ia dilemparkan ke neraka". [HR. 
Muslim juz 4, hal 1997, no. 59] 

 

Dengan akhlaq mulia seseorang akan menjadi berat timbangan amal 
kebaikannya dan akan dimasukkan ke dalam surga. 

عَنْ اكَْثَرِ مَا يادْخِلا   صلى الله عليه وسلم هارَيْ رَةَ قاَلَ: سائِلَ رَساوْلا اِلله    عَنْ اَبِْ 
النماسَ الجنَمةَ، قاَلَ: تَ قْوَى اِلله وَحاسْنا الخالاقِ. وَسائِلَ عَنْ اكَْثَرِ مَا 

اَ  قاَلَ:  النمارَ،  النماسَ  وَالْ لْ يادْخِلا  رقم:  245:  3الترمذى  .  فَرجْا فَما   ،
 ، هذا حديث صحيح غريب2072

Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk 
surga,  beliau menjawab: "(Sesuatu yang paling banyak 
menyebabkan orang masuk surga) yaitu taqwa kepada Allah dan 
akhlaq yag baik". Dan beliau pernah ditanya tentang sesuatu yang 
paling banyak menyebabkan orang masuk neraka, beliau menjawab: 
"(Sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk neraka) 
yaitu mulut dan kemaluan". [HR.Tirmidzi juz 3, hal. 245, no. 2072, ini 
hadits shahih gharib] 

ِِ انَم النميِم   رْدَا زاَنِ  صلى الله عليه وسلمعَنْ اَبِ ال دم ٌِ اثَْ ق َلا فِْ مِي ْ يْ قَ الَ: م َا ش              َ
نٍ،   ليَ ابْغِضا تَ عَالََ اِنم اَلله فَ الْماؤْمِنِ يَ وْمَ القِيَامَةِ مِنْ خالاقٍ حَس             َ

ََ البَ ذِ ْ الْ  ، ه ذا ح دي ث حس              ن 2070، رقم:  244: 3. الترم ذى  َِ ف َاحِ
 صحيح

Dari Abud Darda' bahwasanya Nabi SAW bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang lebih berat pada timbangan orang mu'min pada hari 
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qiyamat daripada akhlaq yang baik, karena sesungguhnya Allah 
Ta'aalaa murka kepada orang yang berakhlaq keji lagi buruk", [HR. 
Tirmidzi juz 3, hal. 244, no. 2070, ini hadits hasan shahih] 

4. Membekali dengan ilmu yang benar 

Dalam agama Islam mencari ilmu atau menuntut ilmu hukumnya wajib. 
Wahyu pertama yang diturunkan merupakan perintah membaca (iqra’) 
yang berarti “bacalah!” Membaca merupakan gerbang pertama untuk 
mendapatkan ilmu. Sebagian besar ulama menafsirkannya kalimat 
iqra’ sebagai tuntutan atau seruan kepada kita dalam menuntut ilmu. 

Belajar ilmu harus ditanamkan dan dimulai sejak dini karena akan 
memberikan dampak yang positif bagi anak. Dalam pepatah 
disebutkan:  

غَ عِلْما فِ لْ اَ   رِ جَ ى الَْ لَ َِ عَ قْ الن م رِ كَ  الصِٰ

“(Belajar) ilmu diwaktu kecil seperti mengukir di atas batu” 

Barangsiapa menginginkan dunia harus mengetahui ilmunya. 
Barangsiapa menginginkan akherat, harus mengetahui ilmunya. Dan 
barangsiapa menginginkan kedua-duanya, harus mengetahui 
ilmunya.  

نْ يَا فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ اَ مَنْ   وَمَنْ  ،فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ   خِرَةَ الْه راَدَ  اَ وَمَنْ    ،راَدَ الدُّ
اَ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ اَ   )مقالة( راَدَهُا

"Barangsiapa menginginkan (kebaikan dan kebahagiaan) dunia, 
wajiblah ia mengetahui ilmunya, barangsiapa yang ingin (selamat 
dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya, dan 
barangsiapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia 
mengetahui ilmu kedua-duanya pula". (Maqaalah) 

Banyak sekali manfaat dan keuntungan-keuntungan yang diperoleh 
jika seseorang memiliki ilmu, diantaranya bisa membedakan antara 
yang haq dan yang  bathil, dengan ilmu pula  manusia akan lebih takut 
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kepada Tuhannya dan akan diangkat oleh Allah pada martabat yang 
tinggi , menjadi sebaik-baik manusia, serta akan dimudahkan jalannya 
ke surga. 

وَمَا كَانَ الْماؤْمِن اوْنَ ليَِ نْفِراوْا كَآفم                          ةً، فَ لَوْلَ نَ فَرَ مِنْ كالِٰ فِرْقَةٍ 
ذِراوْا قَ وْمَهامْ اِذَا رَجَعاوْ    ةٌ ليَِٰ تَ فَقمهاوْا فِى ال   دِٰيْنِ وَليِ ان   ْ آَفِ   َ مِٰن ْهامْ ط   َ

 122التوبة:الِيَْهِمْ لَعَلمهامْ يََْذَراوْنَ. 
Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu'min itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat 
menjaga dirinya. [QS. At-Taubah : 122] 

لِسِ فاَفْسَحاوْا  يَ ُّهَا المذِيْنَ اهمَن اواْا اِذَا قِيْلَ لَكامْ تَ فَسمحاوْا فِى الْمَجه يٰها
ا المذِيْنَ اهمَن اوْا   وَاِذَا قِيْلَ انْشازاوْا فاَنْشازاوْا يَ رْفَعِ اللّهٰ

ا لَكامْْۚ يَ فْسَحِ اللّهٰ
ا   وَاللّهٰ

تٍٍۗ  11. المجادلة: بِاَ تَ عْمَلاوْنَ خَبِيٌْْ مِنْكامْْۙ وَالمذِيْنَ ااوْتاوا الْعِلْمَ دَرَجه

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu : 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.”, maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. [QS. Al-Mujaadalah : 11] 

اَ يََْشَى اَلله مِنْ عِبَادِهِ الْ  ؤاااِنَّم
ٰۤ
 28فاطر:. عالَمه

Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya 
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hanyalah para ulama (orang-orang yang mengetahui kebesaran dan 
kekuasaan Allah). [QS. Faathir : 28] 
اَ يَ تَذكَمرا   قالْ هَلْ يَسْتَوِى المذِيْنَ يَ عْلَماوْنَ وَالمذِيْنَ لَ يَ عْلَماوْنَ، اِنَّم

 9ااولاوا اْللَْبَابِ. الزمر:
Katakanlah (hai Muhammad) : "Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran. [QS. Az-Zumar : 9] 

وْلا اِلله  : طلََ با الْعِلْمِ  صلى الله عليه وسلمعَنْ انََسِ بْنِ م َالِ كٍ قَ الَ: قَ الَ رَس              ا
لِمٍ، وَطاَلِبا الْ  ةٌ عَلَى كالِٰ ماس     ْ يٍْ  فَريِْض     َ تَ غْفِرا لَها كالُّ ش     َ عِلْمِ يَس     ْ

تَانا فِى الْ حَتَّم الِْ  ، 11ابن عبد البر فى جامع بيان العلم وفض له:  .  بَحْرِ ي ْ
   فى اسناده مقال13رقم:

Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
"Menuntut ilmu adalah wajib atas setiap orang Islam, dan 
sesungguhnya orang yang menuntut ilmu dimintakan ampun oleh 
segala sesuatu, hingga ikan-ikan yang di laut. [HR. Ibnu ‘Abdil Barr 
dalam Jaami’u Bayaanil 'Ilmi wa fadllihi, hal. 11, no. 13, pada 
sanadnya ada pembicaraan] 

مَ  قاَلَ: خَيْْاكامْ مَنْ تَ عَلم   صلى الله عليه وسلمعَنِ النميِِٰ    ها نْ عَ  اللها   يَ ض  ِ عَنْ عاثْمَانَ رَ 
 108: 6البخارى . الْقارْاهنَ وَعَلممَها 

Dari 'Utsman (bin 'Affan) RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya". [HR. Bukhari juz 6, hal. 108] 
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اَبِْ  اِلله    عَنْ  رَساوْلا  قاَلَ  قاَلَ:  طرَيِْ قًا   صلى الله عليه وسلمهارَيْ رَةَ  سَلَكَ  مَنْ   :
، 137: 4الترمذى . نمةِ  لَها طرَيِْ قًا اِلََ الجَْ يَ لْتَمِسا فِيْهِ عِلْمًا سَهملَ اللها 

 حديث حسن ، هذا 2784رقم: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: 
"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga". [HR. Tirmidzi juz 4, hal. 137, 
no. 2784, ini hadits hasan] 

وْلا اِلله  عَنْ ماعَاوِيةََ بْنِ اَبِْ  فْيَانَ قاَلَ: قاَلَ رَس   ا : مَنْ ياردِِ   صلى الله عليه وسلمس   ا
 175رقم  1524: 3مسلم . اللها بِهِ خَيْْاً ي افَقِٰهْها فِى الدِٰيْنِ 

Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: "Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan 
kepadanya, maka Allah akan memberinya kefahaman dalam 
agama". [HR. Muslim juz 3, hal. 1524, no. 175] 

وْلا اِلله   بِْ عَنْ اَ  عَنْ ماؤْمِنٍ : مَنْ نَ فمسَ   صلى الله عليه وسلمهارَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَس ا
يَ وْمِ  مِنْ كارَبِ  ةً  ها كارْب     َ عَن     ْ نَ فمسَ اللها  ا  نْ ي     َ ال     دُّ مِنْ كارَبِ  ةً  كارْب     َ

رَ اللها عَلَيْهِ فِ لْ ا رٍ يَس             م رَ عَلَى ماعْس             ِ نْ يَا  قِيَامَةِ، وَمَنْ يَس             م الدُّ
تَرهَا اللها فِ لْه وَا لِمًا س    َ تَرَ ماس    ْ نْ يَا وَا خِرَةِ. وَمَنْ س    َ خِرَةِ. وَاللها لْه الدُّ
لَكَ طَريِْ قًا  عَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدا فِْ لْ عَوْنِ ا فِْ  عَوْنِ اَخِيْهِ. وَمَنْ س     َ

هملَ اللها لَها بِهِ طَريِْ قًا اِلََ ا نمةِ. وَمَا اجْتَمَعَ لجَْ يَ لْتَمِسا فِيْهِ عِلْمًا س    َ
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وْن  َها    فِْ قَ وْمٌ  دَارَس              ا ابَ اِلله وَيَ ت  َ لاوْنَ كِت  َ تٍ مِنْ ب اي اوِْ  اِلله يَ ت ْ بَ ي  ْ
يَ ت ْهاما الرمحْمَةا وَحَفمت ْهاما   نَةا، وَغَش       ِ كِي ْ نَ هامْ اِلم نَ زلََتْ عَلَيْهِما الس       م بَ ي ْ
الْمَلََِكَةا وَذكََرَهاما اللها فِيْمَنْ عِنْدَها. وَمَنْ بَطمأَ بِهِ عَمَلاها لَ                            مْ 

 38رقم  2074: 4. مسلم سْرعِْ بِهِ نَسَباها يا 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Barangsiapa 
menolong orang mukmin satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya di 
dunia, maka Allah akan menghilangkan baginya satu kesusahan dari 
kesusahan-kesusahannya pada hari qiyamat. Barangsiapa yang memberi 
kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, maka Allah akan 
memberinya kemudahan di dunia dan akherat. Barangsiapa yang menutupi 
cela orang muslim, maka Allah akan menutupi celanya di dunia dan 
akherat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi hamba itu 
senang menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga. Dan 
tidaklah suatu kaum berkumpul di dalam suatu masjid dari masjid-masjid 
Allah, mereka membaca dan mempelajari Al-Qur'an, melainkan turunlah 
ketenangan jiwa, dan rahmat menyelimuti mereka, dan para malaikat 
menaungi mereka. Dan Allah akan menyebut-nyebut mereka dihadapan 
para malaikat yang berada di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang malas 
beramal, maka tidak akan mencapai pada martabat orang yang beramal. 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2074] 

وْلَ اِلله  عَنْ اَبِْ  انا  لِْ قَ الَ: اِذَا مَ اَ  ا صلى الله عليه وسلمهارَيْ رَةَ انَم رَس              ا نْس              َ
دَقَةٍ جَاريِةٍَ اوَْ عِلْمٍ   انِْ قَطَعَ عَنْها عَمَلاها اِلم مِنْ ثَلَثةٍَ اِلم مِنْ ص              َ

تَ فَعا بِهِ اوَْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعاوْ لَها   14رقم   1255: 3. مسلم ي ان ْ
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Apabila 
manusia meninggal dunia, maka terputuslah amal-amalnya kecuali tiga hal. 
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Yaitu : sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfa’atkan orang, atau anak 
shalih yang mendoakannya". [HR. Muslim juz 3, hal. 1255, no. 14] 
 

Ilmu merupakan warisan para nabi yang tentunya sangat penting untuk 
digali dan dikembangkan dalam rangka kemanfaatan diri dan ummat 
sehingga lebih maju dan lebih dekat dengan Sang Pencipta Allah SWT.  

ِِ فِْ  رْدَا ا مَعَ اَِ  ال  دم الِس                ً تا ج  َ  عَنْ كَثِيِْْ بْنِ قَ يْسٍ ق  َالَ: كان  ْ
قَ  جِدِ دِمَش   ْ ْ   ،مَس   ْ ِِ اِنِٰ رْدَا َِها رَجالٌ فَ قَالَ: يَٰ ابََِ الدم تاكَ  فَجَا  جِئ ْ

وْلِ   وْلِ لِدَِيْثٍ بَ لَغَنِِْ انَمكَ تُاَدِٰ  صلى الله عليه وسلممِنْ مَدِيْ نَةِ الرمس      ا ثاها عَنْ رَس      ا
وْلَ اِلله    صلى الله عليه وسلماِلله   تا رَس              ا ع  ْ ْ وَِ ةٍ، ق َ الَ ف َ اِنِٰ اجِئ  ْتا ل  َِاج  َ  صلى الله عليه وسلمم  َ

لَكَ اللها بِهِ طَريِْ قًا  لَكَ طَريِْ قًا يَطْلابا فِيْهِ عِلْمًا س     َ : مَنْ س     َ يَ قاوْلا
ا لِطاَلِبِ   عا اَجْنِحَتَ هَا رضِ       ً مِنْ طاراقِ اْلجنَمةِ. وَاِنم الْمَلََِكَةَ لتََض       َ

تَ غْفِرا لَها مَنْ فِ لْ ا وَاِ  وَمَنْ فِ  عِلْمِ ، وَاِنم الْعَالِ                    مَ ليََس     ْ مه  الس     م
تَانا فِْ لِْ رْضِ وَالَْ ا لَ ا ي ْ ِِ، وَاِنم فَض       ْ عَالِ                      مِ عَلَى لْ جَوْفِ الْمَا
لِ  لْ ا لَةَ الْ اعَابِدِ كَفَض          ْ اَرِِ الْ قَمَرِ ليَ ْ كَوَاكِبِ، وَاِنم لْ بَدْرِ عَلَى س          َ
َِ وَرثَةَا الْ ا ِِ. وَاِنم الَْ عالَمَا َِ لَ          مْ ي اوَرثِٰ اوْا دِيْ نَاراً وَلَ دِرْهَُاً،  لَْ نبِْيَا نبِْيَا

ٍِٰ وَافِرٍ لْ وَرمثاوا ا َ َِ ذَ  ذَها اَخ    َ ، رقم:  317:  3ابو داود  .  عِلْمَ. فَمَنْ اَخ    َ
 ، ضعيف، فى اسناده دود بن جميل و هو مجهول3641
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Dari Katsir bin Qais, ia berkata : “Dahulu saya sedang duduk 
bersama Abu Darda' di dalam masjid di Dimasyqo, lalu datang 
seorang laki-laki kepadanya dan berkata : "Hai Abu Darda', 
sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasul SAW karena 
sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwasanya engkau 
menceritakannya dari Rasulullah SAW, dan bukanlah aku datang 
untuk keperluan yang lain". (Abu Darda') berkata : “Saya telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang 
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan menjadikan 
untuknya suatu jalan dari jalan-jalan ke surga. Sesungguhnya para 
malaikat menaungi dengan sayapnya karena ridla kepada orang 
yang menuntut ilmu. Sesungguhnya orang alim itu dimohonkan 
ampun baginya oleh penghuni langit dan bumi serta ikan-ikan di 
dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan orang alim atas orang 
yang beribadah (tetapi tidak alim) adalah seperti bulan purnama atas 
seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris 
para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar 
dan dirham, namun mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang 
mengambilnya, berarti ia telah mengambil bagian yang banyak 
sekali". [HR. Abu Dawud juz 3, hal. 317, no. 3641, dlaif, karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Dawud bin Jamil, ia majhul]. 
 

Ilmu tidak akan membuat lelah pemiliknya, ilmu akan selalu menjaga 
pemiliknya, karena tempat ilmu adalah di dalam hati. Berbeda dengan 
harta, semakin banyak harta yang dimilikinya, ia akan semakin 
disibukkan untuk menjaganya.  

Allah SWT menciptakan Nabi Adam AS sebagai khalifah di muka bumi. 
Maka untuk bisa mengemban amanat sebagai khalifah, Allah 
membekali dan mengajarkan kepada Nabi Adam AS ilmu yang dapat 
digunakan untuk mengelola dan memakmurkan bumi. 

فَةً  ْ جَاعِلٌ فِى الَْرْضِ خَلِي ْ كَةِ اِنِٰ ىِٕ
ٰۤ
قاَلاواْا اَتََْعَلا     ٍۗوَاِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَله

َمْدِكَ   َِ ناسَبِٰحا  وَنََْنا   
ْۚ
َِ
الدِٰمَاٰۤ وَيَسْفِكا  هَا  فِي ْ ي ُّفْسِدا  مَنْ  هَا  فِي ْ
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لَكَ  تَ عْلَماوْنَ    ٍۗوَن اقَدِٰسا  لَ  مَا  اعَْلَما  اْ  اِنِٰ اهدَمَ  30)  قاَلَ  وَعَلممَ   )
  ِِ ِِ ههاؤالَٰۤ

بِ  اوْنِْ بَِِوْاَٰۤ
كَةِ فَ قَالَ انَْْۢ ىِٕ

ٰۤ
َِ كالمهَا ثُام عَرَضَهامْ عَلَى الْمَله

الَْوْاَٰۤ
دِقِيَْْ )  تامْ صه نَكَ لَ عِلْمَ لنََاا اِلم مَا عَلممْتَ نَا 31اِنْ كان ْ   ٍۗ( قاَلاوْا سابْحه

 32  -   30البقرة :  (  32انِمكَ انَْتَ الْعَلِيْما الَْكِيْما ) 
30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” 
Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan di bumi orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
sedangkan kami senantiasa bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.”  
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat 
seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar!” 
32.  Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada pengetahuan 
bagi kami, selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” [QS. Al Baqarah : 30-32] 
 

Bersambung 

 


